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A.LatarBelakangMasalah

Pengertiantoleransidalam KamusBahasaIndonesiaadalahtoleran

berartibersifatatau bersikap menenggang (menghargai,membiarkan,

membolehkan)pendirian(pendapat,pandangan,kepercayaan,kebiasaan,

kelakuan)yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.

Sedangkan toleransiyaitu sifatatau sikap toleran;batasukuruntuk

penambahanataupenguranganyangmasihdiperbolehkan.1

Secara etimologi atau bahasa, toleransi berasal dari kata

tolerance/tolerantionyaitusuatusikapyangmembiarkandanlapangdada

terhadap perbedaan orang lain,baik pada masalah pendapatagama

kepercayaanatausegiekonomi,sosial,danpolitik.Didalam bahasaArab

mempunyaipersamaanmaknadengankatatasamuhdarilafadzsamaha

yangartinyaampun,maaf,danlapangdada.2

Keanekaragamansuku,bangsa,bahasa,ras,danagamamerupakan

sesuatu yang tidak terelakkan.Dalam konteksIndonesia,kebinekaan

tersebutsudahberlangsungberabad-abad,jauhsebelum negaraIndonesia

terbentuk. Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi juga

menyatakanbahwa“Negaramenjaminkemerdekaantiap-tiappenduduk

untukmemelukagamanyamasing-masingdanuntukberibadatmenurut

agamanyadankepercayaannyaitu”.Atasdasarundang-undangini,semua

1TimPenyusun,KamusBahasaIndonesia,Jakarta:PusatBahasaDepartemen
PendidikanNasional,2008,hlm.1538

2 AhmadWarsonMunawir,KamusArab-IndonesiaAl-Munawir,(Yogyakarta:
BalaiPustakaProgresif,tt.h.),hlm.1098



warga negara,dengan beragam identitasagama,kultural,suku,jenis

kelamin,dansebagainya,wajibdilindungiolehnegara.Inijugaberarti

negara tidak boleh mendiskriminasiwarganya dengan alasan apapun.

Pemerintahdansemuawarganegaraberkewajibanmenegakkankonstitusi

tersebut3

Indonesiamemang negarayang plural,namunpluralismeagama

bukanlahkenyataanyangmengharuskanoranguntuksalingmenjatuhkan,

saling merendahkan atau membanding-bandingkan antara agama satu

denganyanglain.Menempatkanposisiyangsalingmenghormati,saling

mengakuidankerjasamaitulahyang harusdilakukansemuapemeluk

agama.Sikapyangharusdimilikiolehsetiapumatdalam menempatkan

berbagaiperbedaan,yaitu:hidupmenghormati,memahamidanmengakui

dirisendiri,tidakadapaksaan,tidakmementingkandirisendirimaupun

kelompok.4

Dalam kehidupanbermasyarakatrukundandamaiakanterwujud

bilakitamenerapkansikaptoleransi.Denganmenerapkansikaptoleransi,

kehidupankitadalam bermasyarakatakanmenjadilebihtenteram dan

damai,haliniakanmenumbuhkansuasanayangkondusifsehinggadapat

menghilangkankecemasandanketakutanakanadanyatindakannegatif

dariagamalain.Masyarakatakanmemandangperbedaanagamadengan

kacamatapositifdantidakmenjadikanperbedaanagamasebagaisuatu

masalahbesardanberakibatfatal.Melainkansuasanayangpenuhwarna.

3Muhammad,H..“Pluralismesebagaikeniscayaanteologis”.DalamA.M.
Ghazali.Argumenpluralismeagama;MembanguntoleransiberbasisAlQur'an(h.xiii-xiv).
Jakarta,2009,KataKita.

4ElgaSarapung,Pluralisme,KonflikdanPerdamaian,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2002),hlm.8



Kerukunanhidupberagamamerupakansalahsatutujuantoleransi

beragama. Hal ini dilatarbelakangi beberapa kejadian yang

memperlihatkangejalameruncingnyahubunganantaragama.Kehadiran

agama-agama besar mempengaruhiperkembangan kehidupan bangsa

IndonesiadanmenambahcorakkemajemukanbangsaIndonesia,walaupun

kemajemukanitumengandungpotensikonflik,namunsikaptoleransidi

antara pemeluk berbagaiagama besarbenar-benarmerupakan suatu

kenyataandalamkehidupanbangsaIndonesia.5

MenurutEnsiklopedinasionalIndonesia,toleransiberagamaadalah

sikapbersediamenerimakeanekaragamandankebebasanberagamayang

dianutdankepercayaanyangdiyakiniolehpihakataugolonganlain.Halini

dapatterjadikarenakeberadaandaneksistensisuatugolongan,agama

atau kepercayaan,diakuiatau dihormatioleh pihak lain.Pengakuan

tersebuttidak terbataspada persamaan derajat,baik dalam tatanan

kenegaraan,tatanan kemasyarakatan maupun dihadapan Tuhan Yang

MahaEsa,tetapijugaperbedaan-perbedaandalam carapenghayatandan

peribadatannyayang sesuaidenganalasankemanusiaanyang adildan

beradab.

MuktiAlidikenalsebagaisosokintelektualmuslim yangvisioner,

pluralis,disiplinsertasangatmenghargaiilmu.Iadilahirkandarikeluarga

yangcukupmapan,bapaknyabernamaIdris.Tapi,setelahiakembalidari

menunaikanibadahhajinamanyaditukarmenjadiH.AbuAli,merupakan

seorangyangterjundalam duniabisnistembakaujugapribadiyangkerja

5 DjohanEffendi,“DialogantarAgama,bisakahmelahirkankerukunan?”,Agama
danTantanganZaman,(Jakarta:LP3ES,1985),hlm.169



kerasdangigih.SedangkanIbunyabernamabernamaMuti‟ah,dansetelah

menunaikanibadahhajiditukarmenjadiHj.Khadidjah,selainmenjadiIbu

rumahtanggaiajugaikutterjundalam bisniskain.Dalam kemapanan

keluarganya Boedjono nama kecil H.A. Mukti Ali dilahirkan dan

dibesarkan.6

Memperbincangkan MuktiAlisebagaisalah seorang intelektual

Muslim Indonesiahampirtidakmenuaikatahenti.Pesonadankarisma

sosok pemikiryang memiliki6 saudarainilahirdiCepu,Blora,Jawa

Tengah 23Agustus1923.MuktiAlimerupakan intelektualyang telah

memperkenalkan dan mengembangkan teologiIslam inklusif.Ia juga

dikenalsebagaipendekar multikultural-pluraldan demokratis,yang

mempunyai peran penting dalam pengembangan pemikiran Islam,

pendidikantinggiIslam,hubunganantaragama,danpengembangannilai-

nilaikemanusiaan,dengansemangatprogresifyanginklusifdanpluralis,di

manamenjadikanantarpemelukagamadapathidupberdampingan,rukun

danmemilikirasatoleransi.

DengannamakecilBoedjono,adalahanakkelimadaritujuhsaudara.

AyahnyaIdrisatauHajiAbuAli,namayangdigunakansetelahmenunaikan

haji,adalahseorangpedagangtembakauyangcukupsukses.Iadikenal

sebagaiorang tuasantriyang saleh dan dermawan,khususnyauntuk

mendanaikegiatan-kegiatankeagamaandikotaCepu.Dengandemikian,

Islam dalam pengertian santri,merupakan tradisiyang turun-temurun

telahdiwarisikeluargaMuktiAli.

6M.Damami,dkk,H.A.MuktiAli,Ketaatan,KesalehandanKecendekiaan,dalam
Djamannuri,AgamadanMasyrakat:70tahunH.A.MuktiAli,(ed.),h.3-5



Melihatsejenak kehidupan beliau,MuktiAliadalah tokoh yang

mengalamimasakehidupansebelum kemerdekaanRepublikIndonesia,

sampaimasaReformasi.Sungguh cendekiawan Islam yang hidup pada

zaman yang lengkap.Sempat menjadiMenteriAgama,memberikan

pengalamanyangmumpuniuntukmelakukanpembaharuanpendidikan

Islam,terutamapolapikirmengenaiagama.Yang memang tugasdari

MenteriAgamabukanhanyamengayomiagamaIslam saja,akantetapi,

peranMuktiAlidalam keagamaansangatlahvital,dimanabeliausangat

setuju dengan pluralisme dan menjunjung tinggitoleransiantarumat

beragama.Sungguh pemahaman yang dewasa jika kita melihatsudut

pandangbangsaIndonesiayangberanekaragam.

Sebagaiseorangpemikir,MuktiAliterlibatsecarasangatintensif

dalam pergumulan pemikiran, sebagaimana diketahui bahwa, basis

pemikirankeislamanMuktiAliberakarpadatradisikeilmuanklasikyang

sangatkuat,dengankombinasiwawasandankhazanahpemikiranmodern

yangsangatkaya.MuktiAlitercatatmemilikikegiatanorganisasibaik

dalam maupun luarnegeri,pemerintah maupun swasta,dalam bidang

kebudayaan, kemanusiaan serta bidang keilmuan. Berbagai macam

pengalamanorganisasiantaralain,iamenjadianggotaKomiteKebudayaan

Islam, yang berpusat di Paris, menjadi anggota Dewan Penasihat

PembentukanParlemenAgama-agamaSeduniadiNew York,danmasih

banyakpengalamanorganisasilain,yangmenjaditempatbagiMuktiAli

dalam menyampaikan gagasannya menyangkutberagam hal,termasuk

menata hubungan antar pemeluk agama, yang harmonis dan

mengedepankankedamaian.



MuktiAliseringterlibatdalam perdebatanintelektualdandalam

menyampaikanidepemikirannyadenganmenggunakanpendekatanyang

holistis,sejakA.MuktiAlibelajarMc.GillUniversityKanadasertasetelah

kembalikeIndonesia,mulaiterlihatbenih-benihpemikiranpembaruan

agama, khususnya Islam. Untuk membangun masyarakat Islam

sebagaimanayangdiharapkan,diperlukanpemahamansecarakontekstual,

yaitusuatuprosespemaknaanyangmemperhatikaninteraksiyangdinamis

antaraajaranIslam yangdiyakinidengankebudayaanyangdialami.Agar

diperolehpemaknaanyangmemadaitentangagama,menurutMuktiAli

terdapatenam metode atau pendekatan yang filologis,antropologi,

sosiologis,historis,sertaapologi.Dalam perkembangannyapadaabadke-

20dibutuhkansintesisdariberbagaiilmuyangsalingberkaitandalam

memberikan interpretasitentang agama.7 Untukselanjutnyahasildari

studiagamaakansemakinbesardenganadanyakerjasamadariberbagai

cabangilmusosialsertametode-metodenya.

KarakterMuktiAliyangmenonjolketikamenyampaikanidedan

pemikirannya adalah tegasnamun tetap santun,bersedia menghargai

pendapatoranglain,tidakkonfrontatifdenganpihakyangmenolakidenya,

cenderung mencarikompromiatau jalan tengah ataspandangan atau

paham yangberbedasertatidakprovokatif.KetikaMuktiAlimemangku

jabatanMenteriAgama,beberapaanalisismenyatakan,ditunjuknyaMukti

AliuntukmemimpinDepartemenAgamaitudimaksudkansebagailangkah

Orde Baru untuk mengadakan restrukrisasidan reorientasikebijakan.

Dengan keahliannya dibidang ilmu agama serta perhatiannya dalam

7H.A.MuktiAli,IlmuPerbandinganAgama,SebuahPembahasantentangMetode
danSistem,(Yogyakarta:YayasanNida,1965),h.8



berbagaiforum dialogantarumatberagama,MuktiAlidianggapsebagai

orangyangpalingkompetenmengembanmaksudtersebut.

Landasan untuk membina kerukunan hidup umat beragama di

IndonesiamenurutMuktiAliadadua,Pertama,bersifatfilosofisberupa

falsafahnegaraPancasilayangmengundangnilai-nilaidanprinsip-prinsip

dasaryangdapatditerimaolehsemuapihakdangolongan.Keduaadalah

bersifatpragmatis,yaknitugasnasionaldalam rangka pembangunan

bangsa di mana semua pihak berkewajiban melaksanakan dan

menyukseskannya.Sebagaimanadiketahui,bangsaIndonesiaterdiridari

beraneka ragam suku,budaya,bahasa,agama,tingkat pendidikan,

kehidupanekonomi,danlain-lain.pluralitastersebut,bisamenjadipotensi

yangpositifmanakalamenjadimotivasiuntukbersaingyangsehatdalam

rangka memperoleh kemajuan.Namun sebaliknya pluralitas menjadi

negatif manakala berubah menjadi potensi yang bisa menyulut

pertentangansertapermusuhanyangsalingmenghancurkan.8

MuktiAliberpandanganbahwaperbedaanpemikiran,agama,ras,

suku,bahasadanbudayaharusdijadikansebagaipedomankebersamaan

dalam kehidupanbermasyarakat.Ditengahperbedaantersebut,semua

kalanganharusmenghargaidanmenerimapluralitassebagaikenyataan

sosial.Haliniyang menurutMuktiAlisangatjarang dilakukan oleh

masyarakatIndonesia.Berdasarkanargumentasitersebut,MuktiAlisecara

intensifmengembangkanIlmuPerbandinganAgamadiIndonesia,sebagai

saranakeilmuanuntukmemunculkansikapyanginklusif.

8A.MuktiAli,AgamadanPembangunan,Bagian7,h.113,Jakarta,Departemen
AgamaRI,1975.



Alasansayamemilihtopiktentangtoleransi,toleransimenjadikan

manusiayang beragamamenjadilebihbermakna,dimanahaltersebut

menjadisangatfataljikadilupakan,dimanabanyaksekalimanusiayang

melupakan hubungan antarmanusia,sehinggabanyak kekerasan yang

terjadipadasaatini.DanMuktiAliadalahsosokilmuwandanpemikiryang

saya kagumitentang masalah toleransidan kerukunan dalam umat

beragam,dimanakarya-karyabeliau banyakmembahastentang topik

toleransidankerukunanumatberagama.DiantaranyaadalahMasalah-

masalah Keagamaan Dewasa ini(1977),Agama dan Pembangunan di

Indonesia(1979),PemikiranKeagamaandiduniaIslam (1990),Memahami

BeberapaAspekAjaran Islam (1991),Dialog AntarAgama(1970),dan

masih banyak lagi,MuktiAlidikenalsebagaicendekiawan Muslim

terkemukadengankaryatulisyangcukupbanyak,sekitar32buku.

Sedangkan alasan saya mengambiljenjang waktu antara 1990

sampaitahun1998dikarenakanpadatahunituperalihandariordebaruke

masareformasi,dimanaMuktiAlimenjabatsebagaimenteriagamapada

masaordebaru.

B.RumusanMasalah

1.BagaimanaBiografiMuktiAli?

2.BagaimanaPemikiranMuktiAlidalam BidangToleransiAntarumat

BeragamaTahun1990-1998?

C.TujuanMasalah

1.UntukMengetahuiBiografiMuktiAli.



2.UntukMengetahuiPemikiranMuktiAlidalam BidangToleransiAntar

umatBeragamaTahun1990-1998.

D.KajianPustaka

Dalam penelitianinisudahadayangmembahastentangMuktiAli

yaitu“Studiagamadalam PerspektifMuktiAli”olehSitiKhamnahdan

“KonsepPendidikanIslam MenurutMuktiAli”olehAhmadZamroni,ada

pulajurnal“PemikiranMuktiAlidanKontribusinyaTerhadapKerukunan

AntarumatBeragama”olehToguanRambe,dan“PeranMuktiAlidalam

PengembanganToleransiAntarAgamadiIndonesia”oleh KhairahHusin.

Meskipunadakesamaantemadantopiknamunberbedapadaesensinya.

Adapunbukuyangmenunjangpenulisdalam menyelesaikanpenelitianini

diantaralainadalah;

1.StudiagamadalamPerspektifMuktiAliolehSitiKhamnah.

Dalam penelitianyangditulisolehSitiKhamnahtentangMuktiAli

lebihberfokuskepadapemikiranstudiagama,dimanaMuktiAli

dikenaldenganbapakperbandinganagamadiIndonesia..

2.KonsepPendidikanIslamMenurutMuktiAliolehAhmadZamroni

Dalam penulisan penelitian oleh Ahmad Zamronilebih berfokus

kepada bidang pendidikan, di mana pemikiran menyinggung

tentangpendidikanislam untukmenggagastentangmodernisasi

islam.

3.PemikiranMuktiAliDalam BidangToleransiAntarumatBeragama

diIndonesiaTahun1990-1998.



Sedangkanpenulisdalam prosespenelitianlebihberfokuskepada

pemikiranMuktiAlidalam bidangtoleransiantarumatberagama,di

manaMuktiAliselaindikenaldenganbapakperbandinganagama,di

sisilaindalam pemikirannyaselalumenyinggungtentangtoleransi

antarumatberagama.

E.Langkah-LangkahPenelitian

Selanjutnya dalam langkah-langkah penelitian, dikemukakan

metodeyangdipergunakandalam melakukanprosespenelitian.Khusus

untukpenelitiansejarahmetodeyangdigunakanialahmetodesejarah.

Menurut Kuntowijoyo dalam bukunya Pengantar Ilmu Sejarah,

menyebutkan ada lima tahap dalam metode penelitian sejarah,yaitu

pemilihantopik,heuristik,kritik,interpretasi,danhistoriografi.Berikut

pemaparandalamlangkah-langkahpenelitian.

1.Heuristik

HeuristikberasaldaribahasaYunaniyaituheuriskeinyang

berartimencariatau menemukan.Dalam bahasa latin,heuristic

dinamakan sebagaiarsinveniendi(senimencari).Jadi,pengertian

heuristik adalah langakah kerja sejarawan untuk mengumpulkan

sumberataubukti-buktisejarah.

Dalam halini,prosesheuristikyangdilakukanolehpeneliti

adalahmencaridanmengumpulkansumberdatadaninformasiyang

berkaitandenganobjekpenelitian.Sumberdatatersebutadasumber

yang bersifatprimerdan sekunder.Juga sumber-sumbertersebut

terbagilagikedalambeberapabentukadadalam bentuksumberlisan,



sumber buku, sumber benda dan sumber audio visual. Dalam

mendapatkansumber-sumbertersebut,penelitimelakukanobservasi

ke tempat-tempatyang memilikiinfo mengenaiobjek penelitian.

Adapuntempat-tempatyangtelahdikunjungiadalah:

a.PerpustakaanBatuApidiJl.RayaJatinangorNo.142A,Cikeruh,

Jatinangor,KabupatenSumedang,JawaBarat45363

b.PerpustakaanFakultasAdabdanHumanioraUINSunanGunung

DjatiBandung

c.PerpustakaanUIN SunanGunungDjatiBandungdiJln.A.H.

NasutionNo.105Bandung

d.Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (BAPUSIPDA)

ProvinsiJawaBaratdiJln.Jl.KawaluyaanIndahIIINo.4

Darihasilobservasi,penelitimemperolehsejumlahsumber

yang kemudian dikelompokkan berdasarkan bentuknyayang sudah

penelitisebutkan diatas.Adapun sumber-sumber yang peneliti

perolehialahsebagaiberikut

a.SumberPrimer

1)SumberTertulis

a)DialogAntarAgama

MuktiAli,dialogantaragama,Yogjakarta,Yayasan

Nida,1970.

b)BeberapaPermasalahanAgamaDewasaIni



MuktiAli,Beberapapermasalahanagamadewasa

ini,Jakarta,INIS,1990.

c)AlamPikiranIslamModerndiIndonesia

MuktiAli,Alam PikiranIslam ModerndiIndonesia,

Yogjakarta,YayasanNida,1972.

d)MemahamiBeberapaAspekAjaranIslam

MuktiAli,MemahamiBeberapaAspekAjaranIslam,

Bandung,Mizan,1991.

e)AgamadanPembangunan

MuktiAli,Agama dan pembangunan,Jakarta,

DepartemenAgamaRI,1975.

f)MetodeMemahamiAgamaIslam

MuktiAli,MetodeMemahamiAgamaIslam,Jakarta,

BulanBintang,1991.

g)IlmuPerbandinganAgamadiIndonesia

MuktiAli,IlmuPerbandinganAgamadiIndonesia,

Bandung,Mizan,1988.

h)Faktor-FaktorPenyiaranIslam

Mukti Ali, Faktor-Faktor Penyiaran Islam,

Yogjakarta,YayasanNida,1971

2)SumberLisan



a)Wawancara dengan Taufik Habibi,Laki-laki,25

tahun(AnsorSumedang)

b)WawancaradenganParidMiftahSholeh,Laki-Laki,

24tahun(PMIICab.KabupatenBandung)

c)Wawancara dengan AiniNuraini,Perempuan,25

tahun(KomunitasSalim)

3)SumberBenda

a)Foto

Foto-FotoMuktiAlidanKarya-Karyanya

b)Audiovisual

Video,Film Dokumenter dan Biografitentang

MuktiAli

b.SumberSekunder

1)Buku

UmarHasyim,ToleransidanKemerdekaanBeragama

dalam Islam SebagaiDasarmenujuDialoqdanKerukunan

AntarUmatBeragama(Surabaya:BinaIlmu,1978).

Damami,Muhammad..LimaTokohPengembanganIAIN

SunanKalijagaYogyakarta.(Yogyakarta:PusatPenelitian

IAINSunanKalijaga.1998.)

Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai

KeindonesiaandanKemanusiaan:SebuahRefleksiSejarah



(Bandung:Mizan,2009).

SaidAgilAlMunawar, FiqihHubunganAntarAgama

(Jakarta:CiputatPress,2003).

Djohan Effendi, “Dialog antar Agama, bisakah

melahirkankerukunan?”,AgamadanTantanganZaman,

(Jakarta:LP3ES,1985).

2)Jurnal

ToguanRambe,PemikiranMuktiAlidanKontribusinya

TerhadapKerukunanAntarumatBeragama,jurnalAl-Lubb,

Vol.1,No.1,2016.

KhairahHusin,PeranMuktiAlidalam Pengembangan

Toleransi Antar Agama di Indonesia, JURNAL

USHULUDDINVol.XXINo.1,Januari2014.

3)Skripsi

SitiKhamnah,Studiagamadalam PerspektifMuktiAli,

IAINSunanKalijaga,Yogjakarta,2003.

Ahmad Zamroni,Konsep Pendidikan Islam Menurut

MuktiAli,IAINSalatiga,Salatiga,2016.

2.Kritik

Setelah melakukan pengumpulan sumber atau tahapan

heuristik,selanjutnya langkah yang harus dilakukan terhadap

sumber-sumbertersebutialah kritik.Kritik berasaldaribahasa



InggrisyaituCritiqueyangberartikepuasaanatautinjauan.tahapan

kritikyaitumemeriksakeabsahansumberatauverifikasimelalui

serangkaian pengujian sumber untuk mempeoleh keotentikan

sumber.Adaduahalyangharusdilakukanolehseorangpeneliti

dalammelakukankritik.Tahapankritikiniterbagimenjadiduayaitu:

a.KritikEksternal

Kritikeksternalmerupakancaramelakukanverifikasiatau

pengujianterhadapaspek-aspekluardarisumbersejarah.Atas

dasar berbagai alasan atau syarat, setiap sumber harus

dinyatakan dahulu autentikdan integralnya.Saksi-mataatau

penulisituharusdiketahuisebagaiorangyangdapatdipercayai

(credible).9 Jikamemperhatikansumberyangsayadapatkandi

antarnyaberupabukukaryaMuktiAli,danjugabukupenunjang

lainnya.

1)SumberTertulis

Untuksumbertertulisdapatdilihatdarijeniskertas,

sampuldepanbuku(cover),tanggalpembuatandanlain

sebagainya.

a)BukuDialogAntarAgamakaryaMuktiAliPenerbit

YayasanNidaYogjakarta,1970.Bukuinipertama

kali saya temukan di internet, lalu mencoba

mencarinya di perpustakaan, kertasnya sudah

berwarnakuning,dancoverdepansudahsedikit

9Sjamsudin,Helius,MetodologiSejarh,(Yogyakarta:PenerbitOmbak,2016,),hlm.84.



mengelupasdaribentukaslinya,tetapimasihbisa

dibacadengannyaman.

b)BukuBeberapaPermasalahanAgamaDewasaIni

KaryaMuktiAliPenerbitINISJakarta1990.Bukuini

pertamakalisayatemukandibagiandaftarpustaka

sebuah jurnal,lalu saya mencoba mencarinya,

mendapatkansebagianisibukudalam bentukpdf,

sehingga tidak bisa mengidentifikasikan lebih

lanjut.

c)BukuIlmuPerbandinganAgamadiIndonesiaKarya

MuktiAliPenerbitMizanBandung1988.Pertama

kali menemukan buku ini di salah satu

perpustakaan diBandung akan tetapiberbeda

tahunterbitan,sehinggabukutersebutmasihlayak

untukdibaca,tidakbanyakkerusakan.

2)SumberLisan

a)Narasumber wawancara berasal dari kalangan

penggiattoleransiatauaktivispadabidangyang

berhubungan dengan masalah toleransi, tidak

jarang juga narasumber berdiskusi tentang

toleransi.

3)SumberBenda

a)Foto MuktiAliketika masih menjabat sebagai

menteriagamasertafotoMuktiAlisetelahtidak



menjabatsebagaimenteriagama,sama seperti

fotopadaumumnya.

b.KritikInternal

Kritikinternalmenekankankritikpadaaspekisidarisumber

yang didapat.Setelah fakta kesaksian (fact of testimony)

ditegakkan melalui kritik eksternal,tiba gilirannya untuk

mengadakanevaluasiterhadapkesaksianitu,danmemutuskan

apakah kesaksian itu dapatdiandalkan (realible)atau tidak.

Kritik intern dilakukan dengan memperlihatkan dua hal(1)

penilaian intrinsikterhadap sumber-sumber(2)membanding-

bandingkankesaksiandariberbagaisumberagarsumberdapat

dipercaya(diterikatkredibilitasnya).

1)SumberTertulis

a)BukuDialogAntarAgamakaryaMuktiAliPenerbit

Yayasan Nida Yogjakarta,1970.Dalam buku ini

Mukti Ali mulai memaparkan pemikirannya

mengenaitoleransi,terutamadalam dialogantar

agama,sehinggalebihmengedepankanjalandamai,

danjugamenjadikanislamyanginklusif.

b)BukuBeberapaPermasalahanAgamaDewasaIni

KaryaMuktiAliPenerbitINISJakarta1990.Dalam

bukuiniMuktiAlilebihkepadapenjabaranserta

permasalahan, dan juga solusi gagasan dari

pemikiranMuktiAlitentangtoleransi.



c)BukuIlmuPerbandinganAgamadiIndonesiaKarya

MuktiAliPenerbitMizan Bandung 1988.Dalam

buku ini Mukti Ali sudah dikenal sebagai

cendekiawan muslim dalam bidang ilmu

perbandinganagama,danjugabukuinimembahas

tentanghubunganantaragama-agamadiIndonesia.

2)SumberLisan

a)Narasumberlebihberfokusmembicarakantentang

masalahtoleransidanjugakasus-kasusyangdahulu

terjadisejakmasaordebarudanjugatidaklupa

membahastentangkasustoleransiyangsekarang

terjadi.

3)SumberBenda

a)FotomenampilkanwajahMuktiAlidanjugafoto

masihdalamkondisiyanglumayanbagus.

3.Interpretasi

Interpretasiataupenafsiransejarahseringkalidisebutjuga

dengananalisissejarah.Analisissendiriberartimenguraikan,dan

secara terminologi berbeda dengan sintesis yang berarti

menyatukan.Didalam prosesinterpretasisejarah,seorangpeneliti

harus berusaha mencapai pengertian faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya peristiwa. Data sejarah kadang

mengandungbeberapasebabyangmembantumencapaihasildalam



berbagaibentuknya.Walaupun suatu sebab kadang kala dapat

mengantarkankepadahasiltertentu,tetapimungkinjugasebab

yangsamadapatmengantarkanpadahasilyangberlawanandalam

lingkunganlain.

Dalam tulisaninipenulismengaitkaninterpretasikedalam

tulisanini,dimanapenulisakanmenggunakanteoriTheGreatman

sebagaianalisis dan informasidarisumberyang berhubungan

denganPemikiranMuktiAlidalam Bidang ToleransiAntarumat

BeragamadiIndonesiaTahun1990-1998.

4.Historiografi

Sebagaifaseterakhirdalam metodesejarah,historiografidi

sinimerupakan carapenulisan,pemaparan,atau pelaporan hasil

penelitian sejarah yang dilakukan.Layaknya laporan penelitian

ilmiah,penulisan hasilpenelitian sejarah itu hendaknya dapat

memberikangambaranyangjelasmengenaiprosespenelitian,sejak

dariawal(faseperencanaan)sampaidenganakhirnya(penarikan

kesimpulan).Dalam bukulainhistoriografimerupakantahapakhir

metode sejarah, yang mana historiografi itu sendiri adalah

menyampaikansintesisyangdiperolehdalam bentuksuatukisah

yang dipaparkan secara sistematis dan terperinci dengan

menggunakanbahasayangbaik.

Dalam hal ini penulis mencoba menuangkan laporan

penelitian ke dalam satu karya tulisan.Penulis inidiharapkan

memberikangambaranyangjelasmengenaiprosespenelitiandari



awalhingga akhirtentang “Pemikiran MuktiAlidalam Bidang

ToleransiAntarumatBeragamadiIndonesiaTahun1990-1998”.

BAB IPendahuluan,membahas tentang latar belakang

masalah kemudian perumusan masalah,kita harus mengangkat

beberapapermasalahanyangakandikajiolehpeneliti,kemudian

tujuanpenelitian,membahastentangtujuanpenelitianyangditeliti,

danlangkah-langkahpenelitian.

BAB IIBiografiMuktiAli,didalamnyamembahastentang

bagaimanasepakterjang kehidupan MuktiAlisehinggamenjadi

cendekiawan muslim yang menjadi pembaharu dalam bidang

toleransi.

BABIII.MembahastentangPemikiranMuktiAlidalam bidang

toleransiantarumatberagamadiIndonesiatahun1990-1998,serta

pokokpembahasan daritemayang penulisfokuskan padajudul

penelitiandanjugaintidaripenelitianberadapadababini,babini

mencakupkeseluruhanpenelitian.

BABIVKesimpulan,penulisharusmenyimpulkanapasajainti

daripembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,kemudian

saran,dan juga bab inisebagaibab penutup darisemua bab

sehinggababinisebagaibabpenutup.


